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Doa Khusus Ketika Azan Magrib 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 

1. Ketika mendengar azan Magrib, Baginda Nabi saw. mengajarkan doa khusus. 

Doa tersebut diajarkan kepada istri beliau, Ummu Salamah r.a. Sebagaimana 

yang terekam dalam hadis Nabi berikut ini: 

 

ُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ أَنْ أقَُ وْلَ عِّنْدَ أذََانِّ الْمَ   غْرِّبِّ عَنْ أمُ ِّ سَلَمَةَ، قاَلَتْ: عَلَّمَنِِّ رَسُوْلُ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّ
Terjemahannya: Dari Ummu Salamah r.a. berkata, Rasulullah saw mengajarkan 

kepadaku doa ketika mendengar azan salat Magrib, yaitu: 

 اللَّهُمَّ إِنَّ هَذَا إِقْ بَالُ ليَْلِكَ، وَإِدْبََرُ نََاَرِكَ، وَأَصْوَاتُ دُعَاتِكَ، فاَغْفِرْ لِ 
Allahumma inna hadza iqbalu lailika, wa idbaru naharika, wa ashwatu 

du’atika, faghfirli. 

 

“Ya Allah, kini malam-Mu telah datang, siang-Mu telah berlalu, dan suara-suara 

para penyeru-Mu (telah terdengar), ampunilah aku.” (HR Abu Dawud). 

 

2. Waktu ketika matahari terbenam adalah waktu yang sebaiknya diisi dengan 

banyak berdoa, berzikir dan mengamalkan adab-adab islami. Sebab, di saat itu, 

menurut riwayat yang bersumber dari sahabat mulia, Jabir bin Abdillah, setan 

sedang berkeliaran. Artinya, situasinya tidak baik, terutama bagi maslahat anak-

anak. Melalui Jabir, kita memperoleh pelajaran etika dari Nabi saw berikut ini: 

  

ينَئِّذٍ، فإَِّذَا ذَ  رُ حِّ تَشِّ تَ ن ْ يَانَكُمْ، فإَِّنَّ الشَّيَاطِّيَن  ب ْ تُمْ فَكُفُّوا صِّ هَبَ سَاعَةٌ  إِّذَا كَانَ جُنْحُ اللَّيْلِّ أوَْ أمَْسَي ْ
  ، اللََّّ اسْمَ  وَاذكُْرُوا  الأبَْ وَابَ  فأََغْلِّقُوا  فَحُلُّوهُمْ  اللَّيْلِّ  وَأوَكُْوا  مِّنْ  مُغْلَقاا.  بََبَا  يَ فْتَحُ  لاَ  الشَّيْطاَنَ  فإَِّنَّ 

شَي ْ  هَا  عَلَي ْ تَ عْرُضُوا  أَنْ  وَلَوْ  اللََِّّّ  اسْمَ  وَاذكُْرُوا  آنِّيَ تَكُمْ  وَخَ ِّرُوا  اللََِّّّ،  اسْمَ  وَاذكُْرُوا  وَأَطْفِّئُوا  قِّرَبَكُمْ  ئاا. 
  .مَصَابِّيحَكُمْ 

Terjemahannya: Nabi saw bersabda, “Jika malam datang menjelang, atau kalian 

berada di sore hari, maka tahanlah anak-anak kalian (di rumah), karena ketika itu 

setan sedang bertebaran. Jika telah berlalu sesaat dari waktu malam, maka biarkan 

mereka (jika ingin keluar). Tutuplah pintu dan berzikirlah kepada Allah, karena 

sesungguhnya setan tidak dapat membuka pintu yang tertutup. Tutup pula 

wadah minuman dan makanan kalian dan berzikirlah kepada Allah, walaupun 

dengan sekedar meletakkan sesuatu di atasnya, matikanlah lampu-lampu kalian.” 

(HR. Bukhari dan Muslim). []   


